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ABSTRAK

Masalah utama BHD vyaitu kurangnya pengetahuan masyarakat maupun
siswa SMK kesehatan, BHD dapat diajarkan kepada siapa saja terutama orang
awam karena orang yang henti jantung semakin cepat ditangani maka semakin
besar pula kesempatan bertahan hidup yang dimiliki. Pelatihan BHD akan
membantu orang awam untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pelatihan BHD metode
simulasi terhadap keterampilan siswa di Smk Asta Mitra Purwodadi.

Metode penelitian yang digunakan yaitu quasy experiment dengan desain
penelitian Pre test and post test nonequivalent control group. Analisis data
Untuk mengetahui pengaruh pelatihan BHD metode simulasi  maupun
pemberian leaflet menggunakan Uji Wilcoxon, sedangkan uji yang digunakan
untuk melihat perbedaan pengaruh antara kelompok pelatihan BHD metode
simulasi dan pemberian leaflet adalah Uji Mann Whitney. Populasi adalah siswa
kelas Xl berjumlah 72 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel total.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan tentang bantuan
hidup dasar (BHD) kelompok perlakuan kategori terampil 86,1%, kategori cukup
terampil 11,1%, kategori kurang terampil 2,8% dan pada kelompok kontrol
kategori terampil 47,2%, cukup terampil 47,2%, kurang terampil 5,6%. Pada
hasil ini menujukan bahwa sama-sama berpengaruh terhadap tingkat
keterampilan siswa. Pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol dapat
dilihat dari p value 0,000 < 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh pelatihan bantuan hidup dasar terhadap keterampilan siswa di SMK
Asta Mitra Purwodadi.
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Abstract

The main problem with BLS is the lack of people and health vocational
students’ knowledge, especially those who will practice in the hospital. BLS
can be taught to anyone. People with cardiac arrest who are rapidly treated
will increase their chances of life. BLS training helps a person to increase
knowledge and skills. This study aimed to analyze the effect of basic life
support training with simulation methods on student skills at Asta Mitra
Purwodadi Junior High School.

The research method adopted a quasi-experiment with pre and post-test
nonequivalent control group design. Data analysis to determine the effect of
BLS training with the simulation method and leaflet distribution used the
Wilcoxon test, while the Mann Whitney test was applied to recognize the
difference between the BLS training with simulation method and leaflet
distribution. Total sampling was used to determine its samples, which
consisted of 72 respondents of Class XI student.

The results of the study at the level of basic life support skills (BLS) in the
intervention group were categorized as skilled 86.1%, sufficiently skilled
11.1%, 2.8% less skilled. The control group was categorized as skilled 47.2%,
47.2% sufficiently skilled, and 5.6% less skilled. These results indicated that
both the affect students' skill levels. The result of the test showed that the p-
value 0.000 The study inferred that there is an effect of basic life support
training on student skills at SMK Asta Mitra Purwodadi.
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskuler merupakan
kondisi dimana terjadi penyempitan atau
penyumbatan pembuluh darah yang
menyebabkan

serangan jantung,

penyakit kardiovaskuler tersebut
menyebabkan ~ masalah  kelistrikan
jantung menyebabkan SCA (sudden
cardiac arrest) jika tidak dilakukan
pertolongan dapat terjadi kematian
(AHA, 2015).

Kejadian cardiac arest diluar rumah
sakit atau out-of hospital cardiac arrest
yaitu sebanyak 382.800 di tahun 2012
dan sebanyak 359.400 di tahun 2013,
sedangkan kejadian cardiac arrest di
dalam rumah sakit atau in hospital
cardiac arrest sebanyak 209.000 ditahun
2013 (Alan et. Al, 2013).

Data World Health Organization
menyebutkan dalam dua tahun terakhir
ini, kecelakaan lalu lintas di Indonesia
oleh WHO di nilai menjadi pembunuh
terbesar ketiga. Prevalensi tertinggi
untuk  penyakit kardiovaskuler  di
Indonesia adalah penyakit jantung
koroner sebesar 1,5%. Dari prevalensi
tersebut, angka tertinggi ada diprovinsi
Riau (0,3%), prevalensi di Jawa Tengah
total keseluruhan 1,6% merupakan
penyakit  jantung.  Prevalensi  di
kabupaten Grobogan penyakit jantung

total keseluruhan 4,06 % (Riskesdas,
2018).

Masalah  utama BHD vyaitu
kurangnya pengetahuan masyarakat
maupun siswa terutama yang akan
praktik di Rumah Sakit. BHD dapat
diajarkan kepada siapa saja terutama
orang awam Kkarena orang yang henti
jantung semakin cepat ditangani maka
semakin besar kesempatan bertahan
hidup yang dimiliki. Pelatihan BHD
akan membantu orang awam untuk
meningkatkan ~ dalam  pengetahuan,
keterampilan dan mengembangkan rasa
percaya diri untuk melakukan saat
menghadapi penderita henti jantung. Hal
ini dapat meminimalkan keengganan
dan meningkatkan motivasi seseorang
dalam  melakukan tindakan BHD
(Frame, 2010).

Siswa SMK perlu peningkatan
keterampilan tentang BHD,
meningkatkan keterampilan dan
kemampuan seseorang dipengaruhi oleh
pendidikan dan latihan maka diperlukan
metode yang lebih menarik dan mudah
diterima oleh siswa. Salah satunya
metode yang menarik yaitu simulasi,
metode simulasi pembelajaran yang
memberikan gambaran situasi berupa
kasus dan proses yang nyata. Siswa
diminta untuk terlibat secara aktif dalam
melakukan interaksi dengan situasi yang

ada disekitar lingkungannya. (Aguila et



al., 2014). Untuk simulasi sendiri
menggunakan  simulasi  jenis  role
playing (Bermain peran) Depdiknas
(2013).

Penelitian ~ Supardi  (2019)
mengatakan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan tentang BHD
dengan media audio visual dan simulasi
terhadap tingkat keterampilan siswa
SMK Negri Il Wonosari pada satu
kelompok penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar metode simulasi terhadap
keterampilan siswa di SMK Asta Mitra
Purwodadi.  Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi
responden untuk menambah
keterampilan siswa setelah pelatihan

BHD metode simulasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK
Asta Mitra Purwodadi pada bulan
Februari. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu quasy experiment
(penelitian eksperimen semu) dengan
desain penelitian Pre test and post test
nonequivalent control group ( Dharma,
2011). Teknik pengumpulan data

menggunakan Lembar observasi yang

berbentuk checklist tools yang sesuai
dengan langkah-langkah tindakan BHD
menurut  AHA  (2015). sedangkan
Keterampilan dalam melakukan
tindakan  Bantuan  Hidup  Dasar
menggunakan  Standar  Operasional
Prosedur (SOP) vyang diperoleh dari
Universitas kusuma Husada dengan
kategori terampil nilai 90-100, cukup
terampil nilai 61-89, dan kurang

terampil nilai 0-60.

Pada penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data
sampel total yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang disebut oleh
peneliti.  Peneliti  mengunakan 72
responden. Teknik analisis
menggunakan Uji  Wilcoxson untuk
mengetahui pengaruh, sedangkan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh antar
kelompok menggunakan Uji Mann
Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap 72 responden
dengan metode simulasi dan pembagian
leaflet dengan durasi 2 x 60 menit

didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Analisa univariat



Tabel 1.1 Distribusi Responden
Berdasarkan karakteristik Usia
Responden di SMK Asta Mitra

Purwodadi

Kelompok  Sd Min  Max

Perlakuan 0,659 16 18

Kontrol 0,692 16 18

Berdasarkan hasil  penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi  yang  berjumlah 72
responden didapatkan hasil bahwa
sebagaian  besar pada kelompok
perlakuan rata-rata umur 17 tahun dan
kelompok kontrol rata- rata 17 tahun.
Dan remaja yang berada dalam
perkembangan pada ukuran tubuh,
kekuatan,  psikologis, = kemampuan
reproduksi mudah untuk termotivasi dan
cepat belajar diharapkan dapat mejadi
penolong di lingkungannya ( wong,
2009). Sekolah merupakan bagian dari
lembaga pendidikan didirikan untuk
membina dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia , baik fisik,
mental, moral maupun intelektual
(Notoatmodjo, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti usia
responden yang mengikuti penelitian ini
tidak mempengaruhi tingkat
keterampilan responden karena usia
dalam penelitian ini merupakan usia

produktif untuk belajar bersama.

Tabel 1.2 distribusi frekuensi
karakteristik jenis kelamin Responden di
SMK Asta Mitra Purwodadi

Jenis Kelompok perlakuan
kelamin frekuensi  Persentase
Laki-laki 2 5,6%
Perempuan 34 94,4%
Total 36 100%
Jenis Kelompok Kontrol
kelamin frekuensi  Persentase
Laki-laki 3 8,3%
Perempuan 33 91,7%
Total 36 100%

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi sebagian besar kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol adalah
perempuan,
sebanyak 34 siswa (94,4%) dan
kelompok kontrol sebanyak 33 siswa
(91,7%). Jenis kelamin adalah bentuk,

sifat, dan fungsi biologis laki-laki dan

kelompok perlakuan

perempuan yang menentukan perbedaan
peran mereka dalam menyelenggarakan
upaya meneruskan garis keturunan. Jenis
kelamin menjadikan faktor penganggu
dalam penelitian ini. Hal tersebut
dikarenakan nilai rata-rata kesiapan dan
motivasi belajar antara laki laki dan
perempuan sama-sama terdapat
peningkatan.  Hasil  penelitian ini
diperkuat oleh Risna (2011) vyang
menyatakan bahwa jenis kelamin tidak
mempengaruhi motivasi belajar pada

siswa SMK Purwodadi.



Menurut asumsi peneliti yang
dilakukan mayoritas adalah perempuan
dikarenakan status siswa SMK Asta
Mitra  Purwodadi  paling banyak
perempuan.Perempuan dalam penelitian
ini lebih minat untuk rasa ingin tahu
dalam melakukan pelatihan BHD sesuai

dengan simulasi dan pemberian leaflet.

Menurut asumsi peneliti yang
dilakukan mayoritas adalah perempuan
dikarenakan status siswa di SMK Asta
Mitra Purwodadi adalah perempuan

paling banyak.

Tabel 1.3 pre test kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol pada
siswa Di SMK Asta Mitra Purwodadi

Kategori Kelompok perlakuan
keterampilan ~ Frekuensi Persentase
Terampil 0 0%
Cukup 0 0%
terampil

Kurang 36 100%
terampil

Total 36 100%

Kategori Kelompok control
keterampilan ~ Frekuensi Persentase
Terampil 0 0%
Cukup 0 0%
terampil

Kurang 36 100%
terampil

Total 36 100%

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi diketahui bahwa kelompok
perlakuan kategori terampil 0% kategori

cukup terampil 0%, kategori kurang

terampil 100% dan pada kelompok
kontrol kategori terampil 0%, cukup
terampil 0%, kurang terampil 100%. Hal
ini sejalan dengan penelitian Supardi
(2019) mengatakan bahwa kurangnya
atau belum didapatkannya informasi
mengenai bagaimana melakukan BHD.
Keterampilan adalah keahlian,
kemampuan yang mencakup pegalaman
dan praktik mengarah ke tindakan sadar
dan otomatis keterampilan merupakan
paduan dari pengetahuan, kemampuan
mengambil keputusan dan keyakinan
dalam melakukan tindakan. Sejalan
dengan  penelitian ~ Galih  (2017)
Responden belum memiliki pengetahuan
dan pegalaman dalam melakukan BHD
sehingga nilai keterampilan yang dicapai

belum memenuhi kategori terampil.

Berdasarkan pendapat peneliti
menunjukan tingkat keterampilan siswa
dalam penelitian ini memiliki kategori
kurang  terampil  sehingga  perlu
intervensi untuk dapat meningkatkan
tingkat keterampilan dalam melakukan
BHD dengan benar. Tingkat
pengetahuan yang terampil kepada siswa
dapat megurangi tingkat keberhasilan
dalam melakukan BHD dan rasa gugup

untuk melakukan BHD.

Tabel 1.4 post test kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol pada
siswa Di SMK Asta Mitra Purwodadi



Kategori Kelompok perlakuan
keterampilan ~ Frekuensi  Persentase
Terampil 31 86,1%
Cukup 4 11,1%
terampil

Kurang 1 2,8%
terampil

Total 36 100%
Kategori Kelompok control
keterampilan frekuensi Persentase
Terampil 2 5,6%
Cukup 17 47,2%
terampil

Kurang 17 47,2%
terampil

Total 36 100%

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi diketahui bahwa kelompok
perlakuan Kkategori terampil 86,1%,
kategori cukup terampil 11,1%, kategori
kurang terampil 2,8% dan pada
kelompok kontrol kategori terampil
47,2%, cukup terampil 47,2%, kurang
terampil 5,6%. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Supardi  (2019)  vyang
mengatakan bahwa sebagian besar post
test mengalami peningkatan, hal ini
dikarenakan pelatihan BHD dapat
meingkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan individu maupun

kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti berpendapat
setelah  dilakukan pelatihan BHD
menujukan  peningkatan  kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol

hanya ada perbedaan nilai, untuk nilai

kelompok  perlakuan lebih  tinggi
dibandingkan nilai kelompok kontrol.
Pemberian pelatihan BHD ini sangatlah
berpengaruh  untuk  meningkatkan
keterampilan siswa agar melakukan
dengan baik tidak gugup dalam

melakukan tindakan kegawatdaruratan.

Tabel 1.5 Hasil uji Normalitas
pelatihan BHD siswa SMK Asta Mitra
Purwodadi

Kolmogorov Smirnov diperoleh
hasil p value kelompok perlakuan < 0,05
maka pada penelitian ini data tidak

terdistribusi normal sehingga

Uji Normalitas

P Keterangan
value
Pretest 0,000 Tidak normal
perlakuan
Posttest 0,000 Tidak normal
perlakuan
Pretest 0,00 Tidak normal
Kontrol
Posttest 0,068 Tidak normal
Kontrol

menggunakan uji Wilcoxon, dan p value
kelompok kontrol < 0,05 data tidak
terdistribusi normal sehingga
menggunakan uji  Wilcoxon untuk
mengetahui hasil pre dan post untuk
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Sedangkan untuk melihat
perubahan  pelatihan BHD  pada
kelompok perlakuan maupun kelompok

kontrol menggunakan uji Man whitney



2. Analisis Bivariat

A Pelatihan BHD pre test dan post

test  metode  simulasi  terhadap
keterampilan siswa di SMK Asta Mitra
Purwodadi pada kelompok perlakuan

dan kelompok kontrol

Tabel 2.1
perlakuan pada siswa Di SMK Asta

kelompok

Mitra Purwodadi

Variagbel Fas M M Med p
e in ax ia value

Pelatiha Pre 0 18 0,00
n BHD 0,000
metode  Test
simulasi Post 50 10 92,5
test 0 O

Tabel 2.2 kelompok kontrol
pada siswa Di SMK Asta Mitra

Purwodadi

Variabel Fase Mi M Med p
n ax ian value

Pelatiha Pre 0 0 0,00
n BHD

metode  Test 0,000
leaflet Pos 30 98 65,0

t 0

test

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi di ketahui wuji Wilcoxon
diperoleh hasil ada perbedaan pelatihan
BHD tingkat

kelompok perlakuan nilai p value

keterampilan  pada

0,000< 0,05 dan pada kelompok kontrol
juga ada perbedaan pelatihan BHD
tingkat keterampilan dengan nilai p
value 0,000 < 0,05.

Pelatihan BHD
keterampilan pada kelompok perlakuan

tingkat
dan kelompok kontrol mengalami
perbedaan tingkat keterampilan karena
pada kelompok
pelatihan  BHD
sedangkan pada kelompok kontrol diberi

perlakuan  diberi
metode  simulasi

pelatihan BHD metode leaflet.

pelatihan metode leaflet adalah
selembar kertas yang berisi tulisan
tentang sesuatu masalah khusus untuk
sasaran yang dapat membaca. Leaflet
terdiri 200 - 400 kata dan kadang kata
berseling dengan gambar. Leaflet
berukuran 20 x 30 cm dan biasanya
disajikan dalam lipatan dan bisa
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan BHD bagi responden.

(Lutfi, 2016)

Simulasi adalah peniruan suatu
untuk tujuan pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan Kklasifikasi
nilai dalam suatu konteks individu,
organisasi, atau sosial. Simulasi berupa
permainan (role play) mempunyai suatu
tujuan akhir yang spesifik dalam
meningkatkan keterampilan BHD (Lutfi,
2016).



B. Perbedaan pengaruh pelatihan
BHD metode simulasi terhadap
keterampilan siswa di SMK Asta Mitra

Purwodadi

Tabel 2.3 Hasil analisa Mann
Whitney pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol pada siswa Di SMK
Asta Mitra Purwodadi

Kelompok Fase Sd z p

value

Perlakuan Post 9,150

test - 0,000

Kontrol Post 15,04 6,674
test 7

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMK Asta Mitra
Purwodadi diketahui hasil uji mann
whitney menunjukan bahwa nilai p value
0,000 < 0,05 yang berarti artinya ada
pengaruh  pelatihan BHD metode
simulasi terhadap keterampilan siswa Di
SMK Asta Mitra Purwodadi pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dan ada perbedaan nilai antara
kelompok intervensi maupun kelompok
control untuk kelompokperlakuan lebih
tinggi nilainya dibandingkan kelompok
kontrol. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Supardi  (2019) yang
menunjukan bahwa pendidikan
kesehatan tentang BHD  melalui
audiovisual dan simulasi berpengaruh
terhadap tingkat keterampilan degan
nilai p value 0,000 < 0,05. Dan sejalan

dengan penelitian Sarfia (2017) yang

menunjukan  pendidikan  kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan BHD
menggunakan metode leaflet
berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan siswa dengan nilai p value

0,033 < 0,05.

Menurut ~ American Heart
Association  (2015) BHD  dapat
dilakukan oleh siapapun tidak harus dari
tenaga kesehatan. Keterampilan BHD
menjadi penting karena di dalamnya
diajarkan tentang bagaimana teknik
dasar penyelamatan  korban  dari
berbagai kecelakaan atau musibah
sehari-hari  yang biasa  dijumpai
Fajarwati (2012,dalam Hasanah,2015).

Menurut  Kunandar  (2016),
menunjukan hasil belajar psikomotor
mempunyai dampak dalam bentuk
keterampilan dan kemampuan bertindak.
Hasil belajar psikomotor sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif dan hasil belajar afektif ( yang
baru tampak dalam bentuk
kecenderungan-kecenderungan  untuk
berprilaku atau berbuat). Kelebihan
psikomotor  diantaranya :  dapat
memberikan informasi tentang
keterampilan individu secara langsung
yang bisa diamati, memotivasi individu
untuk  menunjukan  keterampilannya

secara  maksimal dan sebagai



pembuktian secara aplikatif terhadap apa
yang telah dipelajari.

Media yang digunakan
penelitian  dalam  pelatihan BHD
menggunakan metode simulasi untuk
kelompok perlakuan, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan metode
leaflet  dimana  media  tersebut
memperjelaskan ide atau pesan yang
disampaikan. Pelatihan tersebut
merupakan salah satu cara yang
digunakan untuk menambah
keterampilan dan kemampuan seseorang
melalui teknik belajar atau instruksi
dengan  tujuan  mengubah  atau
mempengaruhi perilaku manusia secara

individu maupun kelompok.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan tentang Pengaruh Pelatihan
Bantuan Hidup Dasar Metode Simulasi
Terhadap Keterampilan Siswa Di SMK
Asta Mitra Purwodadi, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik siswa di SMK
Asta Mitra Purwodadi

Meliputi umur, jenis kelamin. Sebagian
besar responden kelompok perlakuan
maupun  kelompok  kontrol  dalam
rentang 16-18 tahun. Jenis kelamin

untuk kelompok perlakuan laki-laki

5,6% dan perempuan 94,4%. Dan untuk
kelompok kontrol laki-laki 8,3% dan
perempuan 91,7%.

2. Tingkat keterampilan  siswa
sebelum pelatihan Bantuan Hidup Dasar
dengan Metode simulasi

SMK Asta Mitra Purwodadi untuk
kelompok perlakuan kategori terampil
0% kategori cukup terampil 0%,
kategori kurang terampil 100%.

3. Tingkat keterampilan  siswa
sebelum diberikan leaflet Bantuan
Hidup Dasar di SMK Asta Mitra

Purwodadi

Untuk kelompok kontrol kategori
terampil 0%, cukup terampil 0%, kurang
terampil 100%.

4, Tingkat keterampilan  siswa
setelah pelatihan Bantuan Hidup Dasar
dengan metode simulasi di SMK Asta

Mitra Purwodadi

Pada kelompok perlakuan kategori
terampil 86,1%, kategori cukup terampil
11,1%, kategori kurang terampil 2,8%.

5. Tingkat keterampilan  siswa
setelah diberikan leaflet Bantuan Hidup
Dasar dengan metode simulasi di SMK
Asta Mitra Purwodadi



kelompok kontrol kategori terampil
47,2%, cukup terampil 47,2%, kurang
terampil 5,6%.

6. Menganalisa pengaruh
pemberian pelatihan dan pemberian
leaflet tentang Bantuan Hidup Dasar
metode simulasi terhadap keterampilan

siswa di SMK Asta Mitra Purwodadi

Pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol dapat dilihat dari p
value 0,000 < 0,05. Pada hasil ini
menujukan bahwa kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol sama-sama
berpengaruh terhadap tingkat
keterampilan siswa dan untuk nilai lebih
tinggi kelompok perlakuan

dibandingkan kelompok kontrol.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, diharapkan untuk meneliti
pengaruh pelatihan dengan metode
maupun  jenis  penelitian  yang
berbeda. Peneliti lain juga dapat
menjadikan penelitian ini sebagai
salah satu pandangan agar dapat
melakukan penelitian yang lebih
komprehensif dan juga dapat
melakukan penelitian dengan topic
yang sama dengan responden yang
berbeda, sehingga hasil penelitian
dapat dibandingkan. Bagi profesi

perawat  penelitian  ini  dapat
digunakan sebagai salah satu sumber
ilmu informasi dan perawat lebih
kreatif dalam memilih media dan
metode pendidikan kesehatan agar
meningkatkan keterampilan siswa

maupun masyarakat.
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